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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji perbedaan motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa yang 

muncul akibat penerapan model pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization 

(TAI) dan Two Stay Two Stray (TSTS) dalam pembelajaran matematika. Kajian ini didasarkan 

pada kebutuhan untuk memperkuat motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis sebagai 

bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi yang esensial pada abad ke-21. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen, di mana pengukuran 

hasil belajar dilakukan melalui pemberian postes pada dua kelompok eksperimen. Subjek 

penelitian melibatkan 70 siswa kelas XI MAS PAB 2 Helvetia yang dipilih dari populasi 

sebanyak 106 siswa menggunakan teknik cluster random sampling. Satu kelompok 

memperoleh pembelajaran dengan model TAI, sedangkan kelompok lainnya menggunakan 

model TSTS. Pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan berpikir kritis dan angket 

motivasi belajar matematika yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji t setelah terpenuhinya asumsi normalitas dan homogenitas pada 

taraf signifikansi α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

pada motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi barisan dan deret, yang 

mengindikasikan bahwa perbedaan karakteristik model pembelajaran kooperatif berpengaruh 

terhadap kualitas proses dan hasil belajar matematika. 

Kata kunci: Motivasi Belajar, Kemampuan Berpikir Kritis, Team Assisted Individualization, 

Two Stay Two Stray 

 

ABSTRACT  

This study investigates differences in students’ learning motivation and critical thinking skills 

arising from the implementation of the Team Assisted Individualization (TAI) and Two Stay 

Two Stray (TSTS) cooperative learning models in mathematics instruction. The study is 

grounded in the need to strengthen learning motivation and critical thinking skills as essential 

components of 21st-century higher-order thinking competencies. A quantitative approach with 

a quasi-experimental design was employed, in which learning outcomes were measured through 

post-tests administered to two experimental groups. The participants consisted of 70 eleventh-

grade students of MAS PAB 2 Helvetia, selected from a population of 106 students using cluster 

random sampling. One group received instruction using the TAI model, while the other was 

taught using the TSTS model. Data were collected through a validated critical thinking skills 

test and a mathematics learning motivation questionnaire. Statistical analysis was conducted 

using an independent samples t-test after the assumptions of normality and homogeneity were 

met at a significance level of α = 0.05. The findings reveal significant differences in students’ 

learning motivation and critical thinking skills on sequences and series topics, indicating that 
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variations in cooperative learning models influence the quality of mathematics learning 

processes and outcomes. 

Keywords: Learning Motivation, Critical Thinking Skills, Team Assisted Individualization, 

Two Stay Two Stray 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan paradigma pendidikan pada abad ke-21 menempatkan pengembangan 

kompetensi peserta didik sebagai proses yang bersifat menyeluruh, tidak terbatas pada 

pencapaian akademik semata. Pendidikan dirancang sebagai usaha sistematis untuk 

membangun pengalaman belajar yang bermakna, di mana siswa terlibat secara aktif dalam 

mengembangkan potensi intelektual dan sosialnya (Rahmah et al., 2025). Kerangka tersebut 

sejalan dengan tuntutan pembelajaran modern yang menekankan penguasaan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi melalui penguatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan 

komunikatif atau yang dikenal dengan konsep 4C (Supena et al., 2021). Dalam konteks 

implementasi pembelajaran kooperatif, berbagai temuan empiris menunjukkan bahwa model 

Two Stay Two Stray (TSTS) mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, bahkan 

menunjukkan hasil yang lebih efektif dibandingkan beberapa model kooperatif lain, seperti 

Jigsaw, khususnya pada pembelajaran sains tingkat menengah (Faiqoh & Asih, 2025). 

Di antara berbagai kompetensi abad ke-21, kemampuan berpikir kritis memiliki peran 

sentral karena menjadi dasar bagi siswa dalam menafsirkan informasi, menilai kelayakan suatu 

solusi, serta membuat keputusan secara rasional dan reflektif (Ngatminiati et al., 2024). 

Kemampuan ini dipandang sebagai fondasi penting dalam membekali siswa menghadapi 

kompleksitas tantangan global yang terus berkembang. Penelitian Maghfiroh dan Dasari (2024) 

menunjukkan bahwa penguatan berpikir kritis matematis dapat dicapai melalui strategi 

pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses perubahan pemahaman 

konsep. Sejalan dengan itu, Setyaningsih dan Abadi (2018) membuktikan bahwa pendekatan 

Problem Based Learning dengan pola kolaboratif mampu meningkatkan kualitas berpikir kritis 

siswa secara signifikan. 

Selain aspek kognitif, motivasi belajar juga menjadi faktor kunci dalam menentukan 

keberhasilan pembelajaran matematika. Motivasi belajar berfungsi sebagai penggerak internal 

yang memengaruhi kesiapan siswa untuk terlibat, bertahan, dan bertanggung jawab selama 

proses pembelajaran berlangsung (Karunia & Yudhanegara, 2018). Studi yang dilakukan oleh 

Nugroho (2022) mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran TSTS dapat 

meningkatkan motivasi belajar matematika melalui intensifikasi interaksi antarsiswa dan 

peningkatan partisipasi aktif dalam kelompok. Oleh karena itu, pengembangan motivasi belajar 

dan kemampuan berpikir kritis perlu dilakukan secara terpadu agar pembelajaran matematika 

dapat berjalan lebih efektif dan bermakna. 

Sebagai disiplin ilmu yang menuntut kemampuan berpikir logis dan analitis, 

matematika memerlukan strategi pembelajaran yang mampu mengakomodasi keterlibatan aktif 

siswa. Materi barisan dan deret merupakan salah satu topik yang menuntut kemampuan berpikir 

tingkat tinggi karena sifatnya yang abstrak dan memerlukan pemahaman konseptual yang 

mendalam. Namun, kondisi pembelajaran di lapangan menunjukkan bahwa tujuan tersebut 

belum sepenuhnya tercapai. Ahmad et al. (2022) mengidentifikasi bahwa rendahnya hasil 

belajar matematika berkaitan dengan penerapan model pembelajaran yang belum optimal 

dalam memberdayakan peran aktif siswa, sehingga berdampak pada rendahnya motivasi belajar 

dan kemampuan berpikir kritis. 
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Penerapan model pembelajaran kooperatif seperti Team Assisted Individualization 

(TAI) dan Two Stay Two Stray (TSTS) dapat menjadi alternatif strategis untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Model TSTS menekankan pertukaran informasi antarkelompok melalui 

aktivitas kunjungan yang mendorong kerja sama, tanggung jawab, dan interaksi sosial yang 

intensif (Ahmad et al., 2022; Nugroho, 2022). Sementara itu, TAI mengombinasikan kerja 

kelompok dengan pemberian bantuan individual untuk menyesuaikan pembelajaran dengan 

kemampuan masing-masing siswa (Ningrum et al., 2018). Meta-analisis yang dilakukan oleh 

Leniati dan Indarini (2021) menunjukkan bahwa TSTS memberikan pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Namun demikian, sebagian besar 

penelitian sebelumnya masih berfokus pada hasil belajar kognitif, sehingga kajian yang 

membandingkan pengaruh model TAI dan TSTS terhadap motivasi belajar dan kemampuan 

berpikir kritis secara simultan masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan 

kontribusi kebaruan dengan mengkaji perbedaan kedua model tersebut dalam pembelajaran 

matematika pada materi barisan dan deret di kelas XI MAS PAB 2 Helvetia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini disusun dengan pendekatan kuantitatif melalui rancangan quasi 

eksperimen untuk menelaah perbedaan hasil belajar siswa secara objektif berdasarkan data 

empiris. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan variabel penelitian diukur secara 

terstandar dan dianalisis menggunakan teknik statistik. Pemilihan desain quasi eksperimen 

didasarkan pada kondisi penelitian yang dilaksanakan pada kelas yang telah terbentuk 

sebelumnya, sehingga pengacakan subjek secara individual tidak dapat dilakukan. Meskipun 

demikian, desain ini tetap memberikan kerangka yang memadai untuk membandingkan 

efektivitas dua model pembelajaran dalam situasi pembelajaran yang relatif sebanding. 

Subjek penelitian berasal dari siswa kelas XI MAS PAB 2 yang dibagi ke dalam dua 

kelompok eksperimen. Satu kelompok memperoleh pembelajaran dengan model Team Assisted 

Individualization, sedangkan kelompok lainnya diterapkan model Two Stay Two Stray. 

Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik cluster random sampling dengan tujuan 

memberikan kesempatan yang setara bagi setiap kelas serta menjaga keterwakilan karakteristik 

akademik siswa. Berdasarkan proses tersebut, dua kelas terpilih dan ditetapkan sebagai 

kelompok eksperimen dalam penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, meliputi tes tertulis, kuesioner, 

dan dokumentasi. Tes tertulis digunakan untuk mengungkap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa, sementara kuesioner berfungsi untuk mengukur tingkat motivasi belajar. Data 

dokumentasi dimanfaatkan sebagai informasi pendukung yang mencakup hasil kerja siswa dan 

catatan selama proses pembelajaran berlangsung. Instrumen penelitian dikembangkan sesuai 

indikator yang telah ditetapkan dan terlebih dahulu melalui pengujian validitas serta reliabilitas. 

Selanjutnya, data dianalisis menggunakan uji t setelah memenuhi asumsi normalitas dan 

homogenitas dengan taraf signifikansi 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Bagian hasil dan pembahasan ini difokuskan pada analisis perbedaan capaian motivasi 

belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 

kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) dan Two Stay Two Stray (TSTS). Penyajian 

data diawali dengan pemaparan hasil analisis deskriptif untuk menggambarkan kecenderungan 

umum data penelitian. Selanjutnya, hasil analisis tersebut ditafsirkan secara kritis dengan 
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menghubungkannya pada indikator berpikir kritis serta temuan empiris dari penelitian 

sebelumnya. Melalui pendekatan ini, pembahasan diarahkan untuk memberikan gambaran 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

 

1. Uji Normalitas 

a. Motivasi Belajar Matematika Siswa yang Diajar Menggunakan Model Pembelajaran 

Team Assisted Individualization dan Two Stay Two Stray (A1A2B1) 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data penelitian terlebih dahulu diuji melalui 

analisis prasyarat statistik. Pengujian ini mencakup uji normalitas dan homogenitas terhadap 

data motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis matematika siswa pada kedua kelompok 

eksperimen. Berdasarkan hasil uji normalitas yang disajikan dalam Tabel 1, nilai statistik uji 

menunjukkan bahwa seluruh data memenuhi kriteria distribusi normal. Dengan terpenuhinya 

asumsi tersebut, data dinyatakan layak untuk dianalisis menggunakan teknik statistik 

parametrik. 

Tabel 1. Uji Normalitas  
Kelompok. Lhitung Ltabel Kesimpulan 

A1A2B1 0.106 
0,106 H0 Diterima 

A1A2B2 0.100 

Keterangan: 

A1A2B1 = Motivasi Belajar Matematika siswa Yang Diajar Menggunakan Model 

Pembelajaran Team Assisted Individualization dan Two Stray Two Stay 

A1A2B2 = Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Yang Diajar 

Menggunakan Model Pembelajaran Team Assisted Individualization dan Two Stray 

Two Stay 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan dalam table 1, data penelitian menunjukkan 

bahwa asumsi normalitas dan homogenitas telah terpenuhi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

data berasal dari populasi yang memiliki karakteristik sebaran dan varians yang sebanding. 

Dengan terpenuhinya kedua prasyarat tersebut, analisis statistik parametrik dapat diterapkan 

secara tepat. Oleh karena itu, proses analisis data dapat dilanjutkan ke tahap pengujian hipotesis 

untuk mengkaji perbedaan antar kelompok perlakuan. 

 

b. Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa yang Diajar Menggunakan Model 

Pembelajaran Team Assisted Individualization dan Two Stay Two Stray (A1A2B2) 

Hasil uji normalitas yang dirangkum dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai Lhitung 

pada data kemampuan berpikir kritis matematika siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 

model Team Assisted Individualization dan Two Stay Two Stray berada di bawah nilai Ltabel. 

Temuan ini mengarah pada penerimaan hipotesis nol. Dengan demikian, dapat dinyatakan 

bahwa sebaran data kemampuan berpikir kritis matematika siswa mengikuti distribusi normal. 

Terpenuhinya asumsi normalitas tersebut menegaskan bahwa data layak dianalisis 

menggunakan teknik statistik parametrik dan memungkinkan dilakukannya pengujian lanjutan. 

 

2. Uji Homogenitas 

Tahap selanjutnya adalah pengujian homogenitas varians untuk memastikan kesetaraan 

varians antar kelompok yang dibandingkan. Uji homogenitas dilakukan terhadap seluruh 

variabel penelitian dan hasilnya dirangkum dalam Tabel 2. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa varians data antar kelompok berada dalam kondisi yang seimbang dan tidak 

https://jurnalp4i.com/index.php/secondary


  SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

Vol. x, No. x, Januari-April 2026 

e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary  

 

Copyright (c) 2026 SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

 https://doi.org/10.51878/secondary.v6i1 

252  

menunjukkan perbedaan yang signifikan. Dengan demikian, asumsi kesamaan varians 

terpenuhi dan analisis lanjutan dapat dilakukan. 

 

Tabel 2. Uji Homogenitas  

Var. Db Si2 db.si2 db.logsi2 x2.hit x2.tab db.log si2 
 

A1A2B1 69 10,3619 714,9772 70,06557 

2,001 

   
A1A2B2 69 14,5787 1005,931 80,29664 3,481 𝐻0: Diterima  
 138 24,9407 1729,9090 150,3622    

 

Hasil uji homogenitas pada table 2 menunjukkan bahwa varians antar kelompok berada 

dalam kondisi yang sebanding. Hal ini menandakan tidak adanya perbedaan varians yang 

signifikan antara kelompok yang dianalisis. Dengan demikian, data penelitian memenuhi 

asumsi kesamaan varians yang dipersyaratkan dalam analisis statistik parametrik. Oleh karena 

itu, pengujian hipotesis menggunakan uji t dapat dilaksanakan secara sah dan terkontrol. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Pengujian Hipotesis Pertama 

Pengujian hipotesis pertama diarahkan untuk menilai perbedaan motivasi belajar 

matematika siswa berdasarkan model pembelajaran yang diterapkan. Uji t digunakan untuk 

membandingkan skor post-test motivasi belajar pada kedua kelompok. Hasil analisis yang 

ditampilkan dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai t hitung melampaui nilai t tabel, sehingga 

hipotesis nol dinyatakan ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model TAI dan 

TSTS memberikan pengaruh yang berbeda terhadap motivasi belajar matematika siswa. 

 

Tabel 3. Uji Hipotesis Pertama (Motivasi Belajar) 

Thitung Ttabel 

2,36 1,9952 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan dalam table 3, diperoleh keputusan 

penolakan terhadap hipotesis nol. Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan motivasi belajar 

matematika antara kelompok yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran yang berbeda. 

Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa model pembelajaran yang diterapkan memberikan 

dampak yang tidak sama terhadap motivasi belajar siswa. Dengan demikian, hipotesis 

penelitian pertama dinyatakan diterima. 

 

b. Pengujian Hipotesis Kedua 

Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk mengkaji perbedaan kemampuan berpikir 

kritis matematika siswa antara kelompok yang diajar menggunakan model TAI dan TSTS. 

Analisis dilakukan menggunakan uji t terhadap skor post-test kemampuan berpikir kritis. 

Berdasarkan hasil yang disajikan dalam Tabel 4, diperoleh keputusan penolakan hipotesis nol. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa perbedaan model pembelajaran berkontribusi terhadap variasi 

kemampuan berpikir kritis matematika siswa secara signifikan. 

 

Tabel 4. Uji Hipotesis Kedua (Kemampuan Berpikir Kritis) 

Thitung Ttabel 

2,36 1,9952 
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Hasil pengujian hipotesis kedua pada tabel 4 menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak. 

Temuan ini mengindikasikan adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis matematika siswa 

antara kedua kelompok perlakuan. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran yang berbeda berkontribusi terhadap variasi capaian kemampuan berpikir kritis 

siswa. Dengan demikian, hipotesis penelitian kedua dapat diterima secara statistik. 

 

Pembahasan  

Temuan penelitian ini mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan pada 

motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis matematika siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model TAI dan TSTS pada pokok bahasan barisan dan deret. Perbedaan 

tersebut mencerminkan tidak hanya variasi hasil belajar, tetapi juga perbedaan dinamika proses 

kognitif dan afektif yang terbentuk selama kegiatan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 

desain interaksi dan struktur aktivitas dalam pembelajaran kooperatif berkontribusi terhadap 

cara siswa membangun pemahaman dan sikap belajar. Model TAI menekankan dukungan 

individual dalam kerangka kerja kelompok, sehingga siswa memperoleh bantuan belajar yang 

lebih personal sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Pendekatan ini memberikan peluang 

bagi siswa dengan kemampuan heterogen untuk berkembang melalui scaffolding yang terarah. 

Temuan ini sejalan dengan Mintarjo (2021) yang menegaskan bahwa keberhasilan TAI dalam 

pembelajaran matematika dipengaruhi oleh optimalisasi pendampingan individual dan peran 

tutor sebaya. 

Dari sudut pandang motivasi belajar, hasil penelitian ini mengonfirmasi temuan 

Sugiyem (2022) dan Reniwati (2023) yang menyatakan bahwa model TSTS efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar matematika melalui aktivitas kolaboratif antarkelompok. Pola 

interaksi yang bersifat terbuka dalam TSTS mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Melalui pertukaran informasi dan diskusi kelompok, siswa terdorong untuk lebih 

percaya diri dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. Lingkungan belajar yang 

interaktif tersebut menciptakan suasana pembelajaran yang partisipatif dan kondusif bagi 

peningkatan motivasi. Dengan demikian, motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh keterpaduan 

antara faktor internal dan strategi pembelajaran yang memfasilitasi partisipasi aktif. 

Perbedaan capaian kemampuan berpikir kritis matematika juga dapat dipahami dari 

intensitas aktivitas berpikir yang terstimulasi selama pembelajaran berlangsung. Model TSTS 

memberikan ruang bagi siswa untuk mengomunikasikan ide, membandingkan pendekatan 

penyelesaian masalah, serta melakukan klarifikasi pemahaman melalui diskusi lintas kelompok. 

Aktivitas tersebut mendorong terjadinya proses analisis, evaluasi, dan refleksi secara 

berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan Yuwono dan Meriana Rita (2025) yang menekankan 

bahwa pembelajaran berbasis interaksi sebaya dalam TSTS berperan penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif siswa. Proses pertukaran gagasan ini 

memperkaya pemahaman konsep secara lebih mendalam. 

Selain itu, efektivitas pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan berpikir didukung oleh temuan Sukarsana (2022) serta Sunbanu et al. (2019), yang 

menunjukkan bahwa TSTS berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar dan kemampuan 

kolaboratif siswa. Keterampilan kolaborasi yang berkembang melalui pembelajaran kooperatif 

merupakan elemen penting dalam penguatan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Interaksi yang 

terorganisasi memungkinkan siswa mengeksplorasi berbagai perspektif dan mengembangkan 

kemampuan analisis serta evaluasi terhadap solusi yang dihasilkan. Dengan demikian, 

pembelajaran kooperatif tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada pengembangan 

proses berpikir. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini konsisten dengan simpulan telaah sistematis 

yang dilakukan oleh Henti dan Dewanti (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis 

matematika siswa, dengan catatan pemilihan model harus disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran. Dalam konteks penelitian ini, model TAI lebih sesuai untuk mengakomodasi 

perbedaan kemampuan individu siswa, sedangkan model TSTS lebih efektif dalam 

menstimulasi interaksi, kolaborasi, dan pengembangan berpikir kritis melalui pembelajaran 

sebaya. Oleh karena itu, guru matematika perlu mempertimbangkan karakteristik materi serta 

kebutuhan siswa dalam menentukan model pembelajaran yang paling tepat. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan motivasi 

belajar dan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas XI MAS PAB 2 Helvetia pada 

materi barisan dan deret setelah penerapan model pembelajaran Team Assisted 

Individualization dan Two Stay Two Stray. Perbedaan tersebut menandakan bahwa masing-

masing model pembelajaran kooperatif memiliki pengaruh yang berbeda terhadap proses dan 

hasil belajar siswa. Variasi dampak yang muncul mengindikasikan bahwa struktur 

pembelajaran, pola interaksi, serta mekanisme kerja kelompok dalam pembelajaran kooperatif 

turut menentukan keterlibatan kognitif dan afektif siswa. Temuan ini mendukung tujuan 

penelitian yang menekankan pentingnya penerapan model pembelajaran kooperatif dalam 

menciptakan pembelajaran matematika yang partisipatif dan berorientasi pada pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

pemilihan strategi pembelajaran yang tepat memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran matematika. 

Perbedaan pada aspek motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa juga 

dipengaruhi oleh ketepatan implementasi model pembelajaran yang disesuaikan dengan 

karakteristik siswa dan materi barisan dan deret. Kemampuan guru dalam merancang dan 

melaksanakan langkah-langkah pembelajaran secara terencana menjadi faktor penentu 

keberhasilan pembelajaran kooperatif. Guru berperan sebagai fasilitator yang memastikan 

model pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kondisi kelas. 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pendidik dalam menentukan model 

pembelajaran yang relevan dan efektif. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan pembelajaran matematika yang lebih berpusat 

pada siswa dan kontekstual. Untuk pengembangan ke depan, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengeksplorasi penerapan kedua model pembelajaran tersebut pada materi matematika 

lainnya, tingkat pendidikan yang berbeda, atau dengan mengombinasikannya dengan media 

pembelajaran inovatif guna memperoleh gambaran hasil yang lebih luas dan berkelanjutan. 
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